
Ada dua orang wanita dari kabilah Hużail
bertengkar. Salah seorang dari mereka melempar
yang lain dengan batu, hingga ia dan janin dalam

kandungannya mati.

Dari Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- ia berkata, “Ada dua orang wanita dari kabilah
Hużail bertengkar. Salah seorang dari mereka melempar yang lain dengan batu, hingga

ia dan janin dalam kandungannya mati. Lalu mereka (kabilah Hużail) mengajukan
masalah itu kepada Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-, maka Rasulullah memutuskan
bahwa diat janin dalam kandungannya adalah (memerdekakan) budak laki-laki atau
perempuan. Dan beliau memutuskan bahwa diat perempuan tersebut harus dibayar
oleh kerabat perempuan pembunuh (dari pihak bapaknya), lalu beliau memutuskan

pewarisan diat itu kepada anak-anak dan ahli waris perempuan yang terbunuh tersebut.
Maka berdirilah Ḥamal bin Nābigah al-Hużali seraya berkata, “Wahai Rasulullah,

bagaimana bisa saya harus membayarkan diat janin yang tidak makan dan tidak minum,
tidak bicara dan tidak menangis, padahal hal seperti ini mestinya tidak ada diatnya!?”
Maka Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, "Orang ini adalah saudaranya

tukang tenung." Beliau menjulukinya demikian lantaran omongan bersajak yang ia
ucapkan.

[Hadis sahih] [Muttafaq 'alaih]

Dua orang perempuan yang dimadu dari kabilah Hużail bertengkar, lalu salah seorang di
antara keduanya melempar yang lainnya dengan batu kecil yang pada umumnya tidak akan
dapat  membunuh,  namun batu  tersebut  membunuh perempuan itu  beserta  janin  yang
berada di dalam kandungannya. Maka Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- memutuskan bahwa
diat janin tersebut adalah membebaskan budak laki-laki atau perempuan, baik janin tersebut
laki-laki ataupun perempuan, dan diat itu harus dibayar oleh si perempuan pembunuh. Dan
beliau memutuskan juga adanya diat  untuk perempuan yang terbunuh tersebut  karena
pembunuhannya dalam bentuk "syibhul-'amd" (tidak sengaja membunuh).  Diat  ini  wajib
dibayar  oleh kerabat  wanita pembunuh itu  dari  pihak ayahnya,  karena pondasi  diat  ini
dibangun  di  atas  saling  tolong-menolong  dan  keadilan/penyamarataan  serta  karena
pembunuhan tersebut tidak disengaja. Karena diat itu adalah harta warisan perempuan yang
terbunuh (setelah ia wafat), maka diat itu diambil oleh anaknya dan ahli warisnya, adapun
kerabat dari pihak ayah (perempuan yang terbunuh), maka tidak mendapatkan apa pun. Lalu
Ḥamal bin Nābigah -yang merupakan ayah perempuan yang membunuh tersebut- berkata,
“Wahai Rasulullah! Bagaimana bisa kami membayar diat  janin yang mati  keguguran, ia
belum makan, belum minum, dan belum berbicara hingga diakui dengan itu kehidupannya?"
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Ia mengucapkan hal itu dengan retorika yang bersajak. Namun Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa
sallam-  membenci  ucapannya karena  di  dalamnya terdapat  bantahan terhadap hukum-
hukum  syariat  dengan  sajak-sajak  berlebihan  yang  menyerupai  mantra-mantra  tukang
tenung, yang mana mereka memakan harta manusia lewat mantra-mantra itu dengan cara
yang batil.

https://sunnah.global/hadeeth/id/show/2940

 

https://sunnah.global/hadeeth/id/show/2940
https://alnajat.org.kw
https://edc.org.kw

